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Lampiran 1 : Jadwal Kegiatan 

 

No Kegiatan 
Waktu 

November Januari Februari Maret Mei 

1 

Mengajukan 

peminatan 

penelitian melalui 

google form 

                    

2 
Mengajukan judul 

penelitian 

                    

3 

Mengajukan surat 

permohonan izin 

penelitian ke 

UPTD Puskesmas 

Kotabumi II 

                    

4 

Mendatangi lokasi 

penelitian di UPTD 

Puskesmas 

Kotabumi II 

                    

5 

Mengidentifikasi 

pasien sesuai 

dengan kriteria 

inklusi 

                    

6 

Melaksanakan 

penelitian selama 3 

hari 

                    

7 
Menyusun hasil 

penelitian 

                    

8 Pengesahan                     
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Lampiran 2 : Ethical Clearance 
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Lampiran 3 : Ijin Pelaksanaan Studi Kasus 
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Lampiran 4 : Informasi dan Pernyataan Persetujuan (Informed Consent) 
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Lampiran 5 : Instrumen Studi Kasus 

  

1. Standar Operasional Prosedur 

 STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

 

TEKHNIK 

MENGHARDIK 

PASIEN 

HALUSINASI 

PENDENGARAN 

Tanggal Pelaksanaan 

24 Januari 2024 

 Waktu:15.00-15.30 

Tempat: Rumah responden 

Nama Pelaksana: Deliana Putri Nama Pasien: Adi Rahmat 

Pengertian 

Menghardik halusinasi merupakan upaya mengendalikan diri 

terhadap halusinasi dengan cara menolak isi halusinasi yang 

muncul. Pasien dilatih untuk mengatakan tidak terhadap halusinasi 

dan tidak mempedulikan halusinasinya (Umam, 2018). 

Tujuan 

Yaitu agar pasien mampu mengontrol diri setiap kali halusinasi 

muncul dan pada akhirnya pasien mampu melakukan aktivitasnya 

secara optimal (Stuart, 2016). 

Tahapan Prosedur Kegiatan 

Tahap 

Pra–

orientasi 

1. Memastikan tempat nyaman bagi pasien agar pasien dapat 

berkonsentrasi dan pokus 

2. Menyiapkan lembar informed consent 

(Persetujuan sebagai responden penelitian) 

 

 

Tahap 

Orientasi 

1. Melakukan Bina Hubungan Saling Percaya (BHSP) sebagai 

pendekatan terapeutik 

2. Mengevaluasi dan memvalidasi kondisi klien 

―Selamat pagi, bagaimana perasaan bapak hari ini? Apakah 

suara bisikan masih muncul dan terdengar?‖ 

3. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan 

―Saya akan melatih teknik menghardik untuk mengontrol 

halusinasi Bapak.‖ 

4. Menjelaskan frekuensi dan durasi latihan teknik menghardik 

―Frekuensi latihan dilakukan sekali setiap hari dengan durasi 

menghardik 10—15 menit‖ 

5. Memberikan informed consent pada responden 

 

Tahap 

Kerja 

1. Menjelaskan terlebih dahulu cara melakukan teknik menghardik 

halusinasi 

―Teknik menghardik dapat dilakukan dengan cara seperti ini, 

Pak. Pertama-tama, tutup rapat telinga menggunakan kedua 

tangan dan pejamkan mata. Coba untuk pokus pada suara yang 

didengar kemudian ucapkan… “Pergi, pergi, kamu suara 

palsu, saya tidak mau dengar, kamu tidak nyata!” terus ulangi 

kalimat tersebut hingga empat—lima kali atau sampai suara 

bisikannya menghilang.‖ 

2. Mencontohkan teknik menghardik halusinasi yang benar 

kepada klien 
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―Mari kita sama-sama lakukan teknik menghardik seperti yang 

saya ajarkan, Pak!‖ 

3. Memberikan klien kesempatan memperagakan teknik 

menghardik yang telah diajarkan dan dicontohkan sebelumnya 

―Baik sekarang bapak bisa mempraktekkan sendiri apa yang 

sudah saya jelaskan tadi.‖ 

4. Memberikan pujian ketika klien selesai melakukan latihan 

5. Memberikan kesempatan klien untuk bertanya jika ada yang 

tidak dipahami terkait teknik menghardik yang telah diajarkan 

6. Memotivasi klien untuk melakukan penerapan menghardik 

secara mandiri selama di rumah 

Tahap 

Terminasi 

1. Menjelaskan kepada klien bahwa semua prosedur kegiatan telah 

selesai dilakukan 

2. Mengevaluasi dengan menanyakan respon klien setelah 

dilakukannya kegiatan teknik menghardik halusinasi 

―Bagaimana perasaan bapak setelah dilakukan latihan cara 

menghardik tadi?‖ 

3. Membuat kontrak untuk pertemuan selanjutnya 

4. Berpamitan, mengucap terima kasih dan juga salam. 

Hasil 
1. Mendokumentasikan kegiatan yang telah dilakukan. 

2. Mendokumentasikan hasil evaluasi kegiatan. 

Sumber: Diadaptasi dari penelitian Wulandari (2022)
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2. Lembar Checklist Tanda dan Gejala 

Tanda dan Gejala Halusinasi Pada Tn. A Dengan 

Diagnosa Gangguan Persepsi Sensori: Halusinasi Pendengaran 

Tanggal 29, 30, dan 31 Januari 2024 

 

No 
Observasi 

Tanda dan Gejala Halusinasi 

Pertemuan 

I II III 

1 Tersenyum atau tertawa tidak sesuai Ya   

2 Menggerakkan bibir tanpa suara Ya   

3 Pergerakan mata cepat Ya Ya  

4 Respon verbal lambat Ya Ya  

5 Diam dan asyik sendiri Ya Ya  

6 Suka menyendiri Ya   

7 Perhatian atau konsentrasi kurang Ya Ya  

8 Peningkatan denyut jantung Ya   

9 Peningkatan tekanan darah Ya Ya Ya 

10 Tidak bisa membedakan halusinasi dan 

realita 

Ya   

Total jawaban ―Ya‖ 10 5 1 

 

Sumber: Diadaptasi dari penelitian Wulandari (2022)
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Lampiran 6 : Lembar Konsultasi 
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Lampiran 7 : Foto-foto Kegiatan 

 

 

 

 


